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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang mendudukanas penting
dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat dbanyaknya jam pelajaran
matematika di sekolah. Selain itu pelajaran maté@atliberikan di semua
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, dmikan menengah, dan
sebagian di Perguruan Tinggi (PT), tidak sepertnyaa dengan mata pelajaran
lain yang hanya diberikan pada jenjang tertentu.

Mata pelajaran matematika mempunyai sifat yang ralkssehingga
diperlukan pemahaman konsep yang baik. Sebelum hsmasuatu konsep
dalam matematika, maka diperlukan pemahaman kdasepang terkait. Dengan
kata lain, untuk memahami suatu konsep yang baperldkan pemahaman
konsep sebelumnya. Oleh karena itu, betapa pentingntuk memahami suatu
konsep yang sederhana karena dari pemahaman kgasgpsederhana itulah
berangkatnya suatu pemahaman konsep yang rumit.

Menurut Tim Pusat Pengkajian Pedagogik Universisndidikan
Indonesia (Kesuma, 2010), secara umum prosesabetgngajar banyak yang
tidak bermutu, sehingga pemahaman siswa terhaddmnbaajar sering
mengecewakan, termasuk di dalamnya bahan ajar ragkemSejalan dengan
Tim Pusat Pengkajian Pedagogik Universitas Penaidikndonesia, Ruseffendi

(1991) menyatakan bahwa terdapat banyak anak y&atals belajar matematika,



bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipalgambanyak konsep yang
dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebbgaiyang sukar, ruwet, dan
banyak memperdayakan. Hal ini menunjukkan bahwaydlananak yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, kata@banyakan dari mereka
bukan memahami konsepnya melainkan hanya menghafal.

Sejalan dengan yang diungkapkan Sumarmo dan Rodefieatas, hasil
penelitian terhadap mata pelajaran matematika yilagukan Wahyudi (2008)
menyebutkan bahwa kemampuan penalaran, pemahameaktif&n, dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematikahmagang. Dari 40 siswa
yang diamatinya hanya sebagian kecil saja yang hkemkemampuan
pemahaman yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwaakgpouan pemahaman
matematik siswa belum sesuai dengan harapan. Diaerlusaha berbagai pihak
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuanhaemaa matematik
siswa, mengingat pemahaman merupakan proses Kogamtg sangat penting
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat terliadwa sampai saat ini
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalampelajari matematika.
Salah satu kesulitan tersebut adalah kesulitanasgalam memahami konsep
suatu materi. Hal ini terjadi dikarenakan siswalkignemahami materi prasyarat
yang merupakan konsep-konsep yang harus dipahama sebelum menerima
materi selanjutnya.

Kemampuan pemahaman merupakan salah satu kemargangrharus

dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam belajaatematika. Hal ini



memberikan pengertian bahwa materi-materi yangudian kepada siswa bukan
hanya sekedar hafalan. Namun, dengan pemahamaa degvat lebih mengerti
konsep matematika yang dipelajari. Seperti dalaksd@omi Bloom yang telah
direvisi (Anderson dan Krathwohl, 2010), kemampuapemahaman
(comprehensionjlikategorikan ke dalam jenjang kognisi ke-dua d@akategori
proses kognitif, yakni : mengingat, memahami, mefigasikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Kategori memahami naemggrkan suatu
pengertian dimana siswa mampu mengkonstruksi ma&naesan pembelajaran,
baik 'yang bersifat lisan, tulisan, ataupun grafifang disampaikan melalui
pengajaran, buku, atau layar komputer.

Siswa dikatakan memahami ketika mereka menghubungkagetahuan
baru dengan pengetahuan lama. Siswa harus belaggenmatika dengan
pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan dbarpengalaman dan
pengetahuan sebelumnya (NCTM, 2000). Pengetahuarg y@aru masuk
dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-ker&ogké#if yang sudah ada.
Proses-proses kognitif dalam kategori memahami ysanly dikembangkan oleh
siswa meliputi: menafsirkan, mencontohkan, mengfi#asikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan (Bldatam Anderson dan
Krathwohl, 2010).

Dalam Kurikulum 2006 (KTSP), di samping pemahamiesmunikasi
juga merupakan kemampuan yang perlu dimiliki dd®mbangkan pada diri
siswa. Melalui komunikasi matematik siswa dapat goeganisasi dan

mengkonsolidasi berpikir matematiknya baik secasanl maupun tulisan,



disamping renegosiasi respon antar siswa akan dmpgdi dalam proses
pembelajaran. Pada akhirnya komunikasi matemafiatdaaembawa siswa pada
pemahaman yang mendalam tentang konsep matematii tglah dipelajari.
Menurut Collins (Asikin, 2002), dalam bukMathematics: Applications and
Connectiongdisebutkan salah satu tujuan yang ingin dicapkindgpembelajaran
matematika adalah memberikan kesempatan seluasyhidsepada para siswa
untuk mengembangkan dan mengintegrasikan keterampberkomunikasi
melalui lisan maupun tulisamodeling, speaking, writing, talking, drawisgrta
mempresentasikan apa yang telah dipelajari. Haf) y@ma juga tertuang dalam
tujuan yang dirumuskaNational Council of Teachers of Mathemat{2800).
Sejalan dengan Collins, Baroody (Ansari, 2003) naéziigan bahwa paling
tidak ada dua alasan penting mengapa komunikasamdapembelajaran
matematika perlu ditumbuhkembangkan. Pertama, nadiieen tidak hanya
sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemulaa, pnenyelesaikan masalah
atau mengambil kesimpulan, akan tetapi matematiga merupakan suatu alat
yang tidak ternilai untuk mengkomunikasikan berlbada dengan jelas, tepat,
dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika meaunpaktivitas sosial dan juga
sebagai wahana interaksi antara siswa dengan dewsiswa dengan guru.
Kemampuan komunikasi matematik merupakan kemampuatuk
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematik sdisarg tertulis atau
mendemonstrasikannya. Menurut Baroody (Istigom@B,/p pada pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan tradisikomunikasi masih

merupakarargerly a one—way affajryakni pembelajaran yang berjalan satu arah



dan berpusat pada guru. Komunikasi siswa masihasaegbatas hanya pada
jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertarygamndiajukan oleh guru.

Kemampuan mengkomunikasikan ide matematika petkendbangkan.
Hal ini dikarenakan kemampuan mengkomunikasikanm@é@genai matematika
dan menggunakan matematika sebagai alat komumi@sipakan salah satu dari
daya matematik sebagaimana yang tercantum dalamVN@SUmarmo, 2010)
yang menyatakan bahwa daya matematik adalah kensmpuntuk
mengeksplorasi; menyusun konjektur; memberikan aalassecara logis;
kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutimgkeenunikasikan ide
mengenai matematika dan menggunakan matematikayaebkat komunikasi;
menghubungkan ide-ide dalam matematika, antar nadiiesm dan kegiatan
intelektual lainnya. Begitupun pendapat LindquiElli¢t dan Kenney, 1996)
yang mengungkapkan bahwa jika kita sepakat bahwmadika merupakan
suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahzel talam komunitasnya,
maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakanseskari mengajar,
belajar dan mengases matematika.

Pentingnya menumbuhkembangkan kemampuan komunikagmatik
juga dikemukakan oleh Greenes dan Schulman (Ar2@03) bahwa komunikasi
merupakan: (a) kekuatan bagi siswa dalam merumukkasep dan strategi
matematik; (b) sebagai modal keberhasilan siswhati@p pendekatan dan
penyelesaian dalam ekplorasi dan investigasi mdiendan (c) sebagai wadah

bagi siswa untuk berkomunikasi dengan teman, umbeknperoleh informasi,



bertukar pikiran dan penemuan, curah pendapat,lan€eiain mempertanyakan ide
untuk meyakinkan orang lain.

Kenyataan di lapangan, kemampuan komunikasi maiieraetwa tidak
seperti yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan olebérapa hasil penelitian yang
menunjukkan lemahnya kemampuan komunikasi matematgwa dalam
pembelajaran matematika. Seperti halnya hasil gemelstigomah (2007) yang
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematikasiendah. Sejalan
dengan Istigomah, hasil penelitian Rohaeti (20@8hunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematik siswa berada padéfikasi kurang. Hal
tersebut di duga karena kurangnya peran siswa dadsntelajaran. Siswa hanya
mengandalakan hapalan dari pada pemahaman konsepikiBn pula yang
diungkapkan oleh Qohar (2009), bahwa kemampuan Rikasi matematik siswa
masih kurang, baik dalam melakukan komunikasi seltsain ataupun tulisan. Hal
ini- mungkin karena siswa tidak dibiasakan dalam geemkakan
pendapat/gagasan/ide dalam pembelajaran di sekp&tghal siswa yang mampu
mengkomunikasikan idenya baik secara lisan atasatuyl akan lebih banyak
menemukan cara penyelesaian suatu permasalahan.

Kesulitan siswa dalam memahami matematika, tenturgkan
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengkomurgkagile matematika.
Menurut Ansari (2003) kemampuan pemahaman matemmegikipakan salah satu
aspek yang dapat mempengaruhi kemampuan komumasmatik. Bisa kita
pahami bahwa siswa tidak akan bisa mengkomunikasia-ide matematik,

tanpa bisa memahami ide matematik tersebut. Olednkaitu, bisa dipastikan



bahwa kemampuan komunikasi seorang siswa akani taggpila kemampuan
pemahaman matematikanya tinggi.

Rendahnya kemampuan pemahaman dan komunikasi nikiesisava
akan berpengaruh pada rendahnya prestasi belsya di sekolah. Seorang siswa
yang tidak mampu memahami suatu ide matematik, nadea sulit baginya
untuk mengkomunikasikan ide tersebut baik secasanliataupun tulisan.
Ketidakmampuan siswa dalam mengkomunikasikan idan akengakibatkan
siswa tidak mampu mengerjakan soal-soal atau petaten-permasalahan
sehingga berdampak pada pencapaian nilai yanghienda

Rendahnya kemampuan siswa dalam komunikasi materisth dalam
bentuk ketidakmampuan siswa dalam menginterpreta® matematik,
mengekspresikan ide matematik, dan penggunaan ksmbbol matematik
dalam suatu penyelesaian masalah. Hal-hal terdabat jadi karena selama
pembelajaran siswa tidak diberi kesempatan untuk ngemabangkan
kreativitasnya. Keaktifan dan kekreatifan siswakiggernah muncul dalam model
pembelajaran yang konvensional.

Penerapan pembelajaran konvensional yang terusrusetanpa diselingi
model-model pembelajaran yang inovatif akan meraatikreativitas dan
keaktifan siswa. Sementara itu, kekreatifan danktifea siswa akan sangat
mempengaruhi pola berpikir dan pemahaman siswadaphsuatu konsep. Siswa
yang aktif dan kreatif akan sangat mudah untuk rensfruk sendiri suatu
konsep, mengubah suatu ide ke dalam bentuk matematian

mengkomunikasikannya baik secara lisan ataupusatuli



Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahweakguan
pemahaman dan komunikasi siswa yang rendah sangagkmn dikarenakan
penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuailag#kan hal tersebut,
peneliti mencoba mencari suatu alternatif model pajaran yang diharapkan
akan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman damka@si matematik
siswa. Kemudian peneliti mengkaji sebuah model pgapxan yakni model
pembelajaran generatif. Di dalam model pembelajayaneratif siswa diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk mengekspresikailed@endapat-pendapat,
atau mengkritik jawaban sesama teman. Dalam takapapan tersebut siswa
didorong untuk lebih aktif berkomunikasi dan bekds untuk mengkonstruk
suatu konsep yang yang ingin dicapai dalam pendrelaj Berdasarkan hal
tersebut pembelajaran generatif diyakini oleh p@ne@kan menjadi suatu
alternatif model pembelajaran yang mampu meningkatkkemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik siswa. Dalamempémbelajaran
generatif terdapat tahapan-tahapan yang menunswasiuntuk lebih aktif
berkomunikasi dan mengkonstruk pengetahuan serdada tahap ekplorasi
siswa benar-benar harus bertukarpikiran denganmsesaman dalam kelompok
sebelum didiskusikan di muka kelas.

Melalui model pembelajaran generatif dapat diciptekuatu iklim belajar,
yang memungkinkan siswa mendapat kebebasan dalangajukan ide-ide,
pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah sehimjgjar matematika lebih

efektif dan bermakna. Langkah-langkah/tahap-taleapbelajaran generatif dapat



memberikan kesempatan kepada siswa merespons dayelesaikan masalah
secara bebas dan kreatif.

Beberapa tahapan lain menunjukkan adanya prosebetegaran yang
mengeksplorasi pemahaman konsep matematik. Peahasalyang diberikan
akan mengingatkan siswa pada konsep-konsep yangalpedipelajari
sebelumnya. Hal tersebut mendorong terjadinya ptemgkonsep dimana konsep
lama digunakan untuk mengkonstruk konsep baru.

Tahap-tahap yang terdapat dalam pembelajaran dgénenidu: (1) tahap
eksplorasi; (2) tahap pemfokusan; (3) tahap pealgankonsep; dan (4) tahap
aplikasi konsep. Tahapan tahapan tersebut dapiingsung seluruhnya dalam
satu siklus pembelajaran, dengan kata lain keemapapan tersebut bisa terjadi
dalam satu pertemuan atau bisa jadi pula dalampsstemuan hanya berlangsung
beberapa tahapan saja.

Dalam penelitian ini, selain meneliti kemampuan pkaman dan
komunikasi matematik siswa, peneliti juga akan nueggap sikap dan karakter
siswa dalam belajar matematika. Penelitian Istiqoif2®07) selain mengungkap
kemampuan komunikasi matematik juga mengungkapangntsikap siswa
terhadap pembelajaran matematika. Hasil penelitisigomah tersebut
menyatakan bahwa siswa tidak menyukai pelajaraemettka. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan Ruseffendi (1984) bahwammdtka (ilmu pasti) bagi
anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajarantigk disenangi, kalau

bukan mata pelajaran yang paling dibenci. Demikiainya dengan respon siswa,
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menurut Purniati (2003) respon siswa terhadap swall- komunikasi pada
umumnya kurang.

Dalam beberapa penelitian di atas dapat terlihhtvhapada umumnya
sikap siswa terhadap mata pelajaran matematikehrkasang baik, padahal suatu
pembelajaran matematika akan berjalan sangat paikila siswa bersikap positif.
Demikian halnya dengan materi yang diberikan alkdoihl mudah dipahami bila
siswa mempunyai sikap yang positif terhadap matggan matematika.

Selain sikap, karakter juga merupakan hal yang aapgnting untuk
ditumbuhkembangkan dalam diri siswa. Selama penarala guru tidak hanya
menyampaikan materi-materi pelajaran, tetapi camdalya disisipkan pesan-pesan
moral yang akan membentuk karakter baik dalamsiwa. Karakter individu-
individu peserta didik perlu dikembangkan dan dikean ke arah nilai yang
sesuai dengan budaya dan karakter bangsa lewatp@mddi sekolah.

Baru-baru ini telah berkembang isu mengenai pekaldnilai budaya dan
karakter bangsa. Pemerintah berharap bahwa peadidikan melestarikan nilai
budaya dan karakter bangsa. Pendidikan diharapllak hanya meningkatkan
kecerdasan intelektual semata, tetapi diharapkan alampu membangun budaya
dan karakter bangsa yang beradab dan tidak menggngdari nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku.

Banyak peristiwva yang menyimpang dari nilai-nilaidaya dan karakter
bangsa yang beradab. Seperti tindak kekerasan ejahatan yang sering kita
saksikan dari tayangan-tayangan televisi ataupuneatliia masa lainnya. Tindak

kriminal dan anarkis tersebut terjadi di mana-mgaag pelakunya dari mulai



11

anak-anak sampai orang tua. Hal ini menunjukkarakerya pembangunan nilai
budaya dan karakter sebagai manusia yang beradab.

Pemerintah mensinyalir bahwa telah ada pergeseitan budaya dan
karakter di masyarakat. Atas dasar hal tersebumepatah menjadikan
pendidikan sebagai alternatif untuk mengatasi @erge nilai budaya dan
karakter bangsa. Sebagaimana yang tercantum datatang-Undang Sisdiknas
no. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan “Pdwadiidnasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradabgeabyang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@ertuptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarggting jawab”. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan harus mampu menumbdegkan nilai
budaya dan karakter bangsa.

Setiap proses pembelajaran diharapkan dapat baerpsega dalam
menumbuhkembangkan nilai-nilai budaya dan karab@&mgsa, sehingga tercipta
generasi-generasi bangsa yang beradab. Begitudaldan belajar matematika,
siswa diharapkan tidak hanya mampu menguasai makani seperangkat
kompetensinya, tetapi juga siswa diharapakan daggstgembangkan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa sehingga nilai-nilaebart dimiliki dan berkembang
dalam diri siswa. Nilai-nilai budaya dan karakteangsa yang dapat
dikembangkan dalam proses belajar mengajar dianarareligius, jujur,

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandidemokratis, rasa ingin tahu,
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semangat kebangsaan, cinta  tanah air, menghargaiestagr,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaeawli lingkungan, peduli
sosial, bertanggung jawab, dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds, penulis
mengadakan suatu penelitian tentang model pembstageneratif. Penelitian
yang dilaksanakan yaitu tentang penerapan modeb@lejaran generatif dalam
upaya meningkatkan kemampuan pemahaman dan korsuniedematik siswa

SMA.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan kajian yang telah dibahas padaldatakang masalah di
atas, penelitian ini dilakukan di sebuah Sekolahnéhgah Atas yang
mengungkap peningkatan kemampuan pemahaman dannik@siumatematik
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematikagatenpenerapan model
pembelajaran generatif dan kemampuan pemahamakatiannikasi matematik
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pemtagldjanvensional.
Penelitian ini mengajukan permasalahan sebagaiuteri
1. Apakah kemampuan pemahaman matematik siswa yang penel@h
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaraeratjé lebih baik
daripada kemampuan siswa yang memperoleh pemlagiajaratematika
secara konvensional?
2. Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa yangmpeeoleh

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaraeratjé lebih baik
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daripada kemampuan siswa yang memperoleh pemlagiajaratematika
secara konvensional?

3. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaramratka dengan model
pembelajaran generatif?

4. Bagaimanakah perkembangan karakter siswa yang Ipeatkda

pembelajaran matematika dengan model pembelajaraerafif?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diurdileas, penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui pengaruh model pemlmtageneratif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasmatite serta. sikap dan
karakter siswa dalam belajar matematika di SekMahengah Atas. Oleh karena
itu, secara rinci tujuan dari penelitian ini adaatbagai berikut :

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahamaamaik siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan npmiebelajaran
generatif.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasiemmatik siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan npamiebelajaran
generatif.

3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaratematika dengan
model pembelajaran generatif.

4. Untuk mengetahui perkembangan karakter siswa yargndapatkan

pembelajaran matematika dengan model pembelajaraeragfif.
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D. Manfaat Pendlitian

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkanngalananfaat kepada

dunia pendidikan. Manfaat yang dapat diperoleh dagmbelajaran yang

menerapkan model generatiintaranya yaitu:

a.

Memberikan suatu alternatif model pembelajaran dengodel generatif
dalam pembelajaran matematika yang sangat mungidrapkan pada level
kelas lainya.

Menyediakan model pembelajaran yang mampu melagawa belajar
matematika secara aktif.

Hasil penelitian ini akan dapat memberikan masuli@amg guru matematika
SMA beserta siswanya dalam pelaksanaan pembelaj&tarsusnya
matematika.

Memberikan kesempatan kepada peneliti lain untuketie lebih lanjut

mengenal model pembelajaran generatif ataupun mangendidikan nilai
budaya dan karakter bangsa.

Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya miskonsepsi atau tinjga pemahaman

yang berbeda tentang istilah-istilah yang digunadatam penelitian ini, juga

untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa& yuang dibicarakan

dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilahgyperlu dijelaskan, sebagai

berikut;
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1. Pemahaman Matematik

Kemampuan pemahaman matematik dalam penelitiatiartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menyerap arti suatu mategi gipelajari yang meliputi
proses (1) kemampuan merangkum, yakni kegiatan nglas informasi,
misalnya menentukan tema atau poin-poin pokok siagitu permasalahan; (2)
kemampuan melakukan perhitungan sederhana; (3) repoan menafsirkan
informasi dari hasil yang diperoleh; dan (4) kemaarp menjelaskan suatu
hubungan sebab-akibat.
2. Komunikasi matematik

Kemampuan komunikasi matematik dalam penelitian sualah
kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu idg y#etahuinya.
Kemampuan tersebut meliputi (1) kemampuan mengirdé@sikan ide-ide
matematik kedalam tulisan, simbol, dan bentuk Vigaianya; (2) Kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematik kedalam tulig@8h; Kemampuan dalam
menggunakan notasi-notasi/simbol-simbol matematituki menyajikan ide-ide
dan menggambarkan hubungannya.
3. Sikap

Yang dimaksud sikap dalam penelitian ini adalahsieentuk evaluasi
atau reaksi perasaan dan sikap sebagai derajatpafakf atau afek negatif
terhadap suatu objek psikologis, atau juga perasaamdukung atau memihak
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak merpéd& suatu objek tertentu.
Dalam penelitian ini ada 3 faktor sikap yang akarkar yaitu: (1) ada tidaknya

sikap siswa terhadap pelajaran matematika, terhadagdel pembelajaran
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generatif, dan terhadap soal-soal pemahaman daorkkasi matematik; (2) lalu
arahnya apakah sikap siswa negatif atau positif; B apakah intensitasnya
besar, kecil, atau sedang.
4. Karakter

Karakter adalah watak, tabi’at, atau akhlak. Kaakialam penelitian ini
meliputi rasa ingin tahu, kejujuran, dan kedisiph. Rasa ingin tahu adalah suatu
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk ntahgelebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihah dalengar. Kejujuran adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikamydirisebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakanpdkerjaan. Karakter disiplin
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertim g@atuh pada berbagai
ketentuan dan aturan.
5. Model Pembelajaran Generatif

Model pembelajaran generatif dalam penelitian idalah model
pembelajaran yang prosesnya didasarkan pada bab@fzpan, yakni: (1) tahap
pendahuluan/eksplorasi; (2) tahap pemfokusan;af@g pengenalan konsep; dan

(4) tahap aplikasi konsep.



